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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh budaya keluarga dan karakteristik
wirausaha terhadap minat berwirausaha. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang tahun angkatan 2015 yang telah menempuh mata kuli-
ah kewirausahaan, yakni sejumlah 904 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini sebanyak 277
mahasiswa yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportionate random
sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, ana-
lisis statistic inferensial, uji hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan budaya keluarga dengan minat berwirausaha,
ada pengaruh positif dan signifikan karakteristik wirausaha dengan minat berwirausaha, ada
pengaruh positif dan signifikan budaya keluarga dan karakteristik wirausaha secara bersama-
sama dengan minat berwirausaha. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa budaya ke-
luarga jika meningkat satu poin maka minat brwirausaha akan meningkat sebesar 0,219 dan
karakteristik wirausaha jika meningkat satu poin maka minat berwirausaha akan meningkat
sebesar 0,500 pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan 2015.

Abstract

The purpose of this study is to examine the influence of family culture and entrepreneurial char-
acteristics on the entrepreneurial interest.The populations of this research were the students of
Faculty of Economics Universitas Negeri Semarang class of 2015 who had taken entrepreneurship
course. There were 904 students in total. The samples of this study were 277 students which were
taken by using Slovin formula with proportionate random sampling technique. This research used
quantitative approach. The data collection method used was questionnaire. The data analyzed
techniques used were descriptive analysis, inferential statistical analysis, hypothesis testing and
determination coefficient.The research results showed that there was a positive and significant
effect of the family culture with the entrepreneurial interest, there was a positive and significant
influence of the entrepreneurial characteristics with the entrepreneurial interest, there was a posi-
tive and significant influence of the family culture and the entrepreneurial characteristics together
with the entrepreneurial interest. The conclusion of this research shows that if the family culture
increases one point, the entrepreneurial interest will increase 0.219 and for the entrepreneurial
characteristics, if it increases one point, the entreneurial interst will increase 0,500 on the Students
of Faculty of Economics class of 2015.
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PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan masalah
yang menjadi tantangan besar bagi pemerin-
tah dan masyarakat Indonesia. Hal tersebut
berdampak pada masalah-masalah lain seper-
ti kemiskinan dan kesenjangan sosial. Mema-
suki pasar bebas dan persaingan global yang
kian ketat, menuntut masyarakat khususnya
yang berada pada usia produktif untuk me-
miliki kualitas individu yang aktif dan kreatif
agar mampu bersaing secara kompetitif untuk
mengurangi angka pengangguran yang ada.

Menurut Safitri dan Rustiana (2016)
dengan terbatasnya lapangan pekerjaan yang
tersedia saat ini telah meningkatkan jumlah
pengangguran. Semakin bertambahnya pen-
gangguran menjadikan keadaan Indonesia
saat ini semakin memburuk. Kenyataan ini
akan semakin memburuk jika tidak segera
diatasi. Wirausaha merupakan pemecahan
dari masalah pengangguran yang mempuny-
ai potensi pembangunan, baik dalam jumlah
maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri
(Astri dan Latifah, 2017).

Mahasiswa setelah lulus kuliah domi-
nan menjadi pencari kerja daripada mencipta-
kan lapangan pekerjaan. Pemerintah berupa-
ya merekrut calon Pegawai Negeri Sipil (PNS)
tentu belum cukup menyediakan lapangan
perkerjaan bagi lulusan Universitas. Menu-
rut Suharti dan Sirine (2011) menumbuhkan
jiwa kewirausahaan pada mahasiswa, diper-
caya sebagai alternatif menurunkan tingkat
pengangguran yang diharapkan menjadi wi-
rausahawan muda terdidik. Sejak tahun 2009
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pen-
didikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan telah meluncurkan Program
Mahasiswa Wirausaha (PMW) untuk dilak-
sanakan dan dikembangkan oleh perguruan
tinggi. Program tersebut dilaksanakan di se-
luruh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan
di beberapa Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
hasil diseleksi Koordinator Perguruan Tinggi
Swasta (Kopertis) dengan alokasi dana yang
berbeda-beda.

Peneliti juga telah melakukan observasi

awal pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi di
beberapa perguruan tinggi di Semarang dan
hasil menunjukan bahwa minat untuk berwi-
rausaha di Universitas Negeri Semarang ma-
sih rendah. Peneliti mengambil di Fakultas
Ekonomi karena Fakultas Ekonomi sudah
dibekali pembelajaran mata kuliah kewiraus-
ahaan tetapi minat untuk berwirausaha yang
rendah, karena sebagian besar mereka bera-
sumsi menjadi seorang wirausaha membutuh-
kan modal yang besar dan resiko yang tinggi.
Oleh karena itu menjadi tenaga kerja masih
menjadi tujuan karir yang banyak diminati.
Permasalahannya karena sekarang ini jumlah
lapangan kerja tidak sebanding dengan jum-
lah tenaga kerja yang tersedia.

Survei yang telah dilakukan dibeberapa
perguruan tinggi di Semarang yaitu di Univer-
sitas Negeri Semarang, Universitas Diponego-
ro dan Universitas PGRI Semarang melalui
observasi yang telah dilakukan peneliti den-
gan subjek mahasiswa fakultas ekonomi 2015
yang telah mendapatkan mata kuliah kewira-
usahaan. Terdapat perbedaan jumlah minat
berwirausha dari tiap perguruan tinggi. Hasil
observasi menunjukkan bahwa minat untuk
berwirausaha di Universitas Negeri Semarang
masih rendah. Peneliti mengambil di Fakul-
tas Ekonomi karena Fakultas Ekonomi sudah
dibekali pembelajaran mata kuliah kewiraus-
ahaan tetapi minat untuk berwirausaha yang
rendah, karena sebagian besar mereka bera-
sumsi menjadi seorang wirausaha membutuh-
kan modal yang besar dan resiko yang tinggi.

Tenaga kerja masih menjadi tujuan ka-
rir yang banyak diminati. Permasalahannya
karena sekarang ini jumlah lapangan kerja
tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja
yang tersedia. Hal ini diperlukannya dukun-
gan dari berbagai pihak kepada mahasiswa
agar setelah lulus tidak hanya berorientasi
mencari pekerjaan, namun juga memikirkan
bagaimana cara untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Keberhasilan wirausahawan diten-
tukan oleh perilaku kewirausahaan. Perilaku
kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor inter-
nal dan faktor eksternal, faktor internal yaitu
hak kepemilikan, kemampuan dan insentif,
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sedangkan faktor eksternal meliputi lingkun-
gan, dimana faktor yang berasal dari lingkun-
gan (Atmaja dan Margunani, 2016).

Wirausaha (entrepreneurship) adalah al-
ternatif yang bijaksana untuk menciptakan
lapangan kerja sendiri dan memberi lapangan
pekerjaan untuk orang lain. Berwirausaha
merupakan kegiatan jual beli barang dan jasa,
kegiatan ini dapat dilakukan oleh seseorang
yang disebut wirausaha (entrepreneurship) den-
gan menanamkan prinsip ekonomi dalam se-
tiap kegiatan jual beli barang dan jasa.

Alma (2011:4) menjelaskan bahwa sua-
tu pernyataan yang bersumber dari PBB me-
nyatakan bahwa suatu negara akan mampu
membangun apabila memiliki wirausahawan
sekurang-kurangnya 2 persen dari jumlah pen-
duduknya. Jadi, jika negara kita berpenduduk
300 juta jiwa, maka wirausahawannya harus
lebih dari 6 juta pengusaha. Sedangkan Suto-
mo (dalam Indarto, 2012) menjelaskan upaya
untuk mengurangi angka pengangguran salah
satu cara yang bisa dilakukan adalah perlu
dikembangkannya semangat entrepreneur-
ship sedini mungkin, karena suatu bangsa
akan maju apabila jumlah entrepreneur-nya
paling sedikit 2 persen dari jumlah penduduk.
Namun keadaan yang ada menggambarkan
bahwa minat berwirausaha di Indonesia ma-
sih sangat rendah.

Berdasarkan teori Bygrave (Buchari,
2011:11) mengatakan minat berwirausaha
adalah rasa ketertarikan untuk menjadi seo-
rang wirausaha yang bersedia untuk bekerja
keras dan tekun untuk mencapai kemajuan
usahanya. Minat berwirausaha tidak dibawa
sejak lahir tapi tumbuh dan berkembang sesu-
ai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi.
Faktor yang mempengaruhi tumbuhnya ke-
putusan untuk berwirausaha merupakan hasil
interaksi dari beberapa faktor yaitu karakter
kepribadian seseorang dan lingkungannya.

Rendahnya minat kewirausahaan se-
seorang harus diatasi. Hal ini dikarenakan
minat yang rendah akan menjadi penghambat
kemajuan seseorang. Banyak hal yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha seseorang
diantaranya: (1) pengetahuan kewirausahaan,
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(2) kemampuan memecahkan masalah, (3)
motivasi dan (4) rasa percaya diri seseorang
(Utami dan Widiyanto, 2015).

Theory of planned behavior atau TPB
yang dikemukakan oleh Ajzen(1991), bahwa
minat seseorang terhadap perilaku dibentuk
oleh tiga faktor utama yaitu : (1) Attitude to-
ward the behavior (sikap, kepribadian) Fishbein
dan Ajzen (1975) mendefinisikan sikap (at-
titude) sebagai jumlah dari afeksi (perasaan)
yang dirasakan seseorang untuk menerima
atau menolak suatu obyek atau perilaku dan
diukur dengan suatu prosedur yang menem-
patkan individual pada skala evaluatif dua ku-
tub, misalnya baik atau jelek; setuju atau me-
nolak, dan lainnya (Jogiyanto, 2007:36). (2)
Subjective norms (lingkungan) Norma-norma
subyekif (subjective norms) adalah persepsi atau
pandangan seseorang terhadap kepercayaan-
kepercayaan orang lain yang akan mempenga-
ruhi minat untuk melakukan atau tidak mela-
kukan perilaku yang sedang dipertimbangkan
(Jogiyanto, 2007:42).(3) Perceived behavioral
control (keyakinan diri sendiri/self efficacy).
Kontrol perilaku persepsian (perceived behavior
control) didefinisikanoleh Ajzen (1991) dalam
Jogiyanto (2007:72) sebagai kemudahan atau
kesulitan persepsian untuk melakukan perila-
ku “the perceived ease or difficulty of performing
the behavior.” Kontrol perilaku persepsian (per-
ceived behavior control) ini merefleksikan pen-
galaman masa lalu dan juga mengantisipasi
halangan-halangan yang ada.

Alma (2010:12), faktor yang mempen-
garuhi minat wirausaha adalah lingkungan
pendidikan, kepribadian seseorang dan ling-
kungan keluarga. Keluarga menjadi tempat
yang memberikan teladan bagi anak, keluarga
yang berwirausaha akan memunculkan minat
anak untuk ikut berwirausaha. Model peran
ini biasanya melihat kepada orang tua, sau-
dara, keluarga yang lain atau seperti dari ka-
kek, sepupu, paman, teman teman, pasangan,
atau pengusaha. Mengenai pekerjaan orang
tua, terlihat bahwa ada pengaruh dari orang
tua yang bekerja sendiri dan memiliki usaha
sendiri anaknya cenderung menjadi pengu-
saha (Anuradha, 2010). Kejadian ini membe-
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ri inspirasi kepada anak sejak kecil dan akan
lebih diperkuat lagi oleh ibu yang juga ikut
berusaha. Orang tua memiliki kecenderun-
gan mendukung serta mendorong keberanian
anaknya untuk berdiri sendiri.

Yulia dan Kusrini, (2008:1) Menjadi
seorang wirausaha terlebih dahulu perlu terta-
nam minat untuk berwirausaha dan sekaligus
mampu melakukan wirausaha. Minat berwi-
rausaha itu sendiri dipengaruhi oleh kepriba-
dian dari dalam seseorang yaitu jiwa kewira-
usahaan dan dari luar yaitu budaya keluarga.

Jenis kelamin juga mempengaruhi mi-
nat berwirausaha seseorang dan sering menye-
babkan perbedaan seseorang dalam budaya
keluarga. Hal tersebut disebabkan adanya ka-
rakteristik yang melekat pada klasifikasi gen-
der tersebut. Dengan demikian diduga kuat
bahwa antara putra dan putri berbeda dalam
budaya keluarga dan minat berwirausahanya.
Dengan adanya budaya keluarga berarti suatu
keluarga tersebut memiliki budaya yaitu bu-
daya wirausaha, tetapi dikalangan sekarang
masih rendah minat berwirausaha tersebut
walaupun hanya sebatas meneruskan usaha
yang sudah ada dikeluarga karena perbedaan
karakter suatu individu.

Universitas Negeri Semarang juga telah
memberikan fasilitas permodalan mahasiswa
yang ingin merintis usaha atau membutuhkan
modal melalui Program Mahasiswa Wiraus-
aha (PMW). Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) adalah program prioritas Dikti yang
pelaksanaannya didelegasikan kepada pergu-
ruan tinggi yang dimaksudkan untuk menjem-
batani mahasiswa memasuki dunia bisnis riil
melalui fasilitas “start up business”. Selain Pro-
gram Mahasiswa Wirausaha (PMW), Uni-
versitas Negeri Semarang juga memfasilitasi
mahasiswa untuk menggali kreativitasnya di
bidang kewirausahaan melalui Program Kre-
ativitas Mahasiswa Bidang Kewirausahaan
(PKM-K). PKM-K bertujuan untuk menum-
buhkembangkan semangat jiwa wirausaha
bagi mahasiswa, serta sebagai wadah bagi
mahasiswa untuk menyalurkan kreativitas ter-
hadap bidang wirausaha melalui hibah dari
Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti), jika usu-

lannya lolos (Pedoman PMW Unnes, 2014).

Pada beberapa penelitian terdahulu
mengenai minat berwirausaha salah satu pen-
elitian yang dilakukan Widiyatnoto (2013)
yang menunjukkan bahwa jiwa kewiraus-
ahaan dan budaya keluarga berpengaruh ter-
hadap minat berwirausaha. Selanjutnya pada
penelitian Nikmah (2015) menunjukkan bah-
wa karakter wirausaha mempunyai hubungan
terhadap minat berwirausaha

Mahasiswa membutuhkan karakter
yang kuat agar pemilihan karir sesuai dengan
keahlian yang dimiliki. Karakter wirausaha
memberikan pengaruh terhadap fungsi kogni-
tif, motivasi, afeksi dan fungsi selektif peserta
didik yang diproyeksi ke dalam pemilihan pe-
rilaku. Dimensi tersebut selaras dengan nilai-
nilai kewirausahaan, dimana setiap peserta
didik yang memiliki minat berwirausaha yang
tinggi akan mampu berdiri sendiri, berani
mengambil keputusan dan menetapkan tuju-
an yang hendak dicapai atas dasar pertimban-
gannya sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, pen-
eliti dapat menguraikan identifikasi masalah
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1)
Jumlah penganguran semakin meningkat se-
tiap tahunnya pada bulan Agustus 2017 me-
nunjukkan bahwa sebanyak 7.040.323 orang
pengangguran, lulusan universitas atau tingkat
sarjana angka pengangguran sebesar 618.758
atau 8,8%, sementara lulusan akademi/diplo-
ma angka 242.937 orang atau sekitar 3,5%.
Berdasarkan data tersebut secara jelas gamba-
ran yang dimana semakin tinggi pendidikan
seseorang, bukan berarti jaminan untuk mem-
peroleh pekerjaan akan semakin mudah. (2)
Jumlah wirausaha di Indonesia yang cukup
rendah sebesar 3,1 persen dari total penduduk
dibandingkan negara ASEAN lainnya seperti
Malaysia 5 persen, China 10 persen, Singa-
pura 7 persen maupun AS yang 12 persen.
Meskipun sudah di atas batas minimal 2 per-
sen namun Indonesia belum menjadi negara
yang makmur dan belum memiliki unit usaha
ideal dibandingkan dengan negara lainnya.
(3) Minat mahasiswa dalam terjun ke dunia
usaha masih rendah dapat dibuktikan pada
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observasi awal dibeberapa perguruan tinggi di
Semarang Fakultas Ekonomi terdapat presen-
tase 20,5% minat berwirausaha di Universitas
Negeri Semarang. (4) Lingkungan keluarga
dapat mempengaruhi minat seseorang dalam
berwirausaha karena merupakan pendidikan
utama dan pertama dalam pembentukan ke-
pribadian seorang anak, karena kehidupan
seorang anak sebagian besar terjadi dalam se-
buah lingkungan. (5) Kurangnya karakteristik
wirausaha mahasiswa Universitas Negeri Se-
marang untuk menghadapi persaingan global.

Cakupan masalah dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup
permasalahan yang akan dikaji lebih lanjut
agar mendapatkan hasil penelitian yang ter-
fokus dan menghindari penafsiran yang tidak
diinginkan atas hasil penelitian. Penelitian ini
hanya akan membatasi pada upaya membuk-
tikan ada tidaknya pengaruh budaya keluarga
dan karakteristik wirausaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang angkatan 2015.
Kemudian sasaran dan responden penelitian
ini, peneliti membatasi hanya pada maha-
siswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang angkatan 2015. Rumusan masalah
yang akan diteliti sebagai berikut: (1) Adakah
pengaruh budaya keluarga dan karakteristik
wirausaha terhadap minat berwirausaha ma-
hasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri
Semarang? (2) Adakah pengaruh budaya ke-
luarga terhadap minat berwirausaha maha-
siswa fakultas ekonomi Universitas Negeri
Semarang? (3) Adakah pengaruh karakteristik
wirausaha terhadap minat berwirausaha ma-
hasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri
Semarang.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai
oleh penulis dalah sebagai berikut: (1) Un-
tuk mengetahui pengaruh budaya keluarga
dan karakteristik wirausaha terhadap minat
berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi
Universitas Negeri Semarang. (2) Untuk men-
getahui pengaruh budaya keluarga terhadap
minat berwirausaha mahasiswa fakultas eko-
nomi Universitas Negeri Semarang. (3) Untuk
mengetahui pengaruh karakteristik wirausaha
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terhadap minat berwirausaha mahasiswa fa-
kultas ekonomi Universitas Negeri Semarang.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Sugiyono (2016:14) me-
nyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandas-
kan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tuju-
an untuk menguji hipotesis yang telah ditetap-
kan.

Populasi dalam penelitian ini sejumlah
904 mahasiswa yang terbagi menjadi 6 pro-
gram studi diantaranya Pendidikan Ekonomi
Akuntansi sebanyak 51 mahasiswa Pendidi-
kan Ekonomi Koperasi sebanyak 34 maha-
siswa, Pendidikan Administrasi Perkantoran
sebanyak 34 mahasiswa, Akuntansi sebanyak
57 mahasiswa, Manajemen sebanyak 65 ma-
hasiswa, Ekonomi Pembangunan sebanyak
36 siswa. Teknik pengambilan sampling yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah Pro-
portionate Random Sampling.

Penelitian ini jumlah sampel sebesar 277
mahasiswa yang diambil menggunakan pen-
dekatan rumus Slovin. Variabel penelitian ini
adalah variabel dependen (terikat) yaitu minat
berwirausaha(Y) dan variabel independen (be-
bas) yaitu budaya keluarga (X1), karakteristik
wirausaha(X2).

Teknik pengumpulan data berupa acak
menggunakan angket kuesioner. Sugiyono
(2016) Angket (kuesioner) dalam penelitian
ini merupakan angket (kuesioner) tertutup
dengan teknik interview guide berupa pernya-
taan atau pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi men-
genai variabel penelitian. Sehingga responden
hanya memilih jawaban dengan pilihan ja-
waban yang telah disediakan. Angket dibuat
dengan menggunakan skala /ikert. Menurut
Sugiyono (2016), skala likert digunakan un-
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tuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang mi-
nat berwirausaha. Menggunakan skala /ikert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel, kemudian indika-
tor tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur
untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Teknik analisis uji instrumen penelitian
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Hasil uji validitas dari tiga variabel dalam pen-
elitian ini derdapat 37 item dinyatakan valid.
Sedangkan uji reliabilitas dengan cornbach’s
alpha> 0,70 tiga variabel dalam penelitian ini
menunjukkan hasil reliabel.

Metode analisis data berupa analisis
deskriptif persentase Sugiyono (2015) meny-
atakan bahwa analisis deskriptif atau analisis
deskriptif merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara men-
deskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bertujuan membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi. Kemudian analisis
regresi linear berganda. Sebelum melakukan
analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan
untuk mengetahui apakah analisis data un-
tuk menguji hipotesis dapat dilanjutkan atau
tidak.

Asumsi klasik, terdapat beberapa pen-
gujian yang harus dilakukan yaitu antara lain
dengan uji normalitas. Uji normalitas bertuju-
an untuk menguji apakah dalam model regre-
si, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Cara mendeteksi normali-
tas dilakukan dengan uji statistik Kolmogorov
Sminov dengan bantuan IBM SPSS Version
21,0. Dasar pengambilan keputusannya pada
uji Kolmogorov Smirnov bila nilai signifikan-
si lebih besar dari derajat kepercayaan 0,05
maka data dalam penelitian berdistribusi nor-
mal. Tujuan uji normalitas dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui normal tidaknya
variabel budaya keluarga dan karakteristik wi-
rausaha terhadap minat berwirausaha fakultas
ekonomi UNNES 2015.

Selanjutnya uji linearitas, uji linearitas

digunakan untuk melihat apakah spesifikasi
model yang digunakan sudah benar atau tidak
(Ghozali 2016). Hasil pengujian ini membe-
rikan informasi apakah model empiris sebaik-
nya berbentuk linier, kuadrat atau kubik. Uji
Linieritas pada penelitian ini dilakukan den-
gan bantuan program komputer /IBM SPSS
Version 21,0 pada tabel ANOVA. Jika nilai sig-
nifikansi pada tabel anova < 0,05 maka model
sebaiknya berbentuk linear. Jika data berben-
tuk linier maka penggunaan analisis regresi
pada pengujian hipotesis dapat dipertang-
gungjawabkan, namun jika tidak benar maka
harus digunakan analisis non linear.

Uji multikoliniearitas, perhitungan uji
multikolinieritas dalam penelitian ini menggu-
nakan bantuan IBM SPSS Version 21. Uji mul-
tikolinearitas bertujuan untuk menguji apa-
kah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model reg-
resi yang baik seharusnya tidak terjadi korela-
si di antara variabel independen. Jika variabel
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan nol.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multiko-
linearitas dalam model regresi maka dapat di-
lihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2)
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance men-
gukur variabilitas varibel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/ Tolerance). Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikoli-
nearitas adalah nilai Tolerance < 0,10atau sama
dengan nilai VIF > 10. Apabila nilai Tolerance
> (0,10 dan nilai VIF < 10, maka hal tersebut
menunjukkan tidak terdapat Multikolinieritas
pada model regresi (Ghozali, 2016).

Uji heteroskedastisitas, bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pen-
gamatan ke pengamatan lain (Ghozali2016).
Model regresi yang baik adalah homoskedas-
tisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Gejala heteroskedasitas dakam penelitian ini
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dapat diketahui dengan mengamati grafik
Scater plot melalui SPSS. Perhitungan uji he-
teroskedastisitas dalam penelitian ini meng-
gunakan bantuan IBM SPSS Version 21,0. Di-
katakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika
angka signifikansi lebih besar dari 0,05.

Selanjutnya ada uji analisis regresi ber-
ganda analisis regresi, selain mengukur ke-
kuatan hubungan antara dua variabel atau le-
bih juga menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependen dengan variabel indepen-
den (Ghozali, 2011). Perhitungan analisis reg-
resi berganda dengan menggunakan program
komputer IBM SPSS Version 21,0. Metode ini
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel budaya keluarga dan ka-
rakteristik wirauaha secara simultan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa FE UNNES
2015.

Uji hipotesis digunakan untuk membuk-
tikan tujuan semula apakah ada pengaruh an-
tara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pengujian hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu
uji simultan dengan uji F dan uji parsial den-
gan uji t.

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji
statistik F merupakan uji hipotesis penelitian
untuk menguji variabel independen (bebas)
apakah mempunyai pengaruh secara bersa-
ma-sama terhadap variabel dependen (teri-
kat). Dimana dalam uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu
dengan membandingkan nilai F hitung den-
gan F tabel dengan taraf signifikansi 5%. Uji
F dapat diperoleh dengan bantuan program
SPSS, yaitu dengan melihat tabel ANOVA.

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa “Uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan sebera-
pa jauh pengaruh satu variabel penjelas/inde-
penden secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen”. Uji t dapat dilihat
pada taraf signifikansi 0,05 yaitu apabila t hi-
tung> t tabel maka Ha diterima dan HO dito-
lak, dan sebaliknya apabila t hitung< t tabel
maka Ha ditolak dan HO diterima.

Uji t digunakan untuk menguji sebera-
pa besar pengaruh dari masing-masing varia-
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bel bebas/independen yaitu motivasi belajar,
cara belajar, dan variasi gaya mengajar terha-
dap variabel terikat/dependen yaitu keaktifan
belajar siswa. Uji t dapat diperoleh dengan
bantuan program SPSS, yaitu dengan melihat
tabel coefficients.

Selain menggunakan dari nilai dari t
hitung dan t tabel dimana uji t dapat dilihat
dari tingkat signifikansinya menurut Ghozali
(2016) dengan menggunakan SPSS yaitu: a)
Apabila probabilitas > 0,05 maka HO diterima
jadi variance sama; b) Apabila probabilitas <
0,05 maka HO ditolak jadi variance berbeda.
Selain menggunakan dari nilai dari t hitung
dan t tabel dimana uji t dapat dilihat dari ting-
kat signifikansinya menurut Ghozali (2016)
dengan menggunakan SPSS yaitu: a) Apabi-
la probabilitas > 0,05 maka HO diterima jadi
variance sama; b) Apabila probabilitas < 0,05
maka HO ditolak jadi variance berbeda.

Uji Koefesien Determinasi Simultan,
Ghozali (2016) koefisien determinasi (R2)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemam-
puan model regresi dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Koefisien determinasi par-
sial (R2) digunakan untuk mengetahui besar-
nya kontribusi yang diberikan masing-masing
variabel. Besarnya koefisien determinasi (R2)
adalah 0 sampai 1, semakin mendekati 1 be-
sarnya koefisien determinasi (R2) suatu per-
samaan regresi semakin besar pula pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, semakin mendekati 0
besarnya koefisien determinasi (R2) atau per-
samaan regresi semakin kecil pula pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel
dependen (semakin kecil kemampuan model
yang dihasilkan dalam menjelaskan peruba-
han nilai variabel dependen).

Koefisien determinasi simultan digu-
nakan untuk mengetahui seberapa persentase
pengaruh variabel X (praktik kerja industri,
prestasi belajar, dan motivasi memasuki du-
nia kerja) terhadap Y (kesiapan kerja) secara
simultan. Untuk mengetahui koefisien deter-
minasi berganda, dibutuhkan bantuan dengan
menggunakan program SPSS For Windows Re-
lease 20. Apabila R? mendekati 1 (satu) maka
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semakin kuat model tersebut dalam mene-
rangkan variasi variabel bebas terhadap va-
riabel terikat. Namun apabila R? mendekati
0 (nol), hal ini berarti semakin lemah variasi
variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikat. Dalam kenyataan nilai adjusted dapat
bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki
harus bernilai positif (Ghozali, 2016).

Koefisien Determinasi Parsial Ghozali
(2016) menjelaskan bahwa koefisien deter-
minasi parsial digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase pengaruh secara
parsial variabel bebas (independen) yaitu pra-
kerin (praktik kerja industri), prestasi belajar,
dan motivasi memasuki dunia kerja terhadap
variabel terikat (dependen) yaitu kesiapan
kerja siswa. Untuk mengetahui koefisien de-
terminasi parsial dibutuhkan bantuan dengan
menggunakan program SPSS For Windows
Release 20. Dapat dilihat besarnya kontribusi
determinasi parsial pada tabel coefficients pada
kolom parsial dengan cara menguadratkan
nilai correlations parsial dalam tabel yang di-
peroleh dari perhitungan program SPSS For
Windows Release 20, selanjutnya dikali dengan
100 maka hasil dari perhitungan tersebut akan
berubah ke dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fakultas Ekonomi (FE) merupakan
salah satu Fakultas di Universitas Negeri Se-
marang (Unnes) yang berlokasi di J1. Raya Se-
karan, Gunungpati, Semarang, Jawa Tengah.
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang sebagai Fakultas yang diresmikan tahun
2006 merupakan fakultas ketujuh di lingkun-
gan UNNES. Fakultas Ekonomi mengem-
bangkan kiprahnya dalam ilmu pengetahuan
dan pendidikan terutama di bidang ekonomi
sama seperti berdirinya UNNES.

Visi dari Fakultas Ekonomi UNNES
yaitu Fakultas Ekonomi yang berwawasan
konservasi dan bereputasi internasional dibi-
dang ilmu ekonomi dan bisnis serta pendidi-
kan ekonomi. Terdapat 4 misi dari Fakultas
Ekonomi UNNES vyaitu: (1) Menyelenggara-
kan mengembangkan pendidikan ekonomi.

(2) Menciptakan mengembangkan dan menye-
barluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi di
bidang ilmu ekonomi dan pendidikan ekono-
mi. (3) Menyelenggarakan dan mengembang-
kan tata kelola kelembagaan yang berorientasi
kesejahteraan pemangku kepentingan dengan
mengikuti prinsip-prinsip good university gover-
nance. (4) Menyelenggarakan kerja sama yang
sinergi dengan lembaga lain baik dalam mau-
pun luar negeri dibidang ilmu ekonomi dan
bisnis serta pendidikan ekonomi.

Tujuan Fakultas Ekonomi UNNES
yaitu : (1) Menghasilkan lulusan yang ber-
kompeten, memiliki kemampuan akademi,
vokasional dan/atau professional, dibidang
ilmu ekonomi dan pendidikan ekonomi sesu-
ai dengan perkembangan ilmu ekonomi dan
pendidikan ekonomi sesuai dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
dunia kerja, jujur, beretika dan memiliki tang-
gung jawab sosial. (2) Menghasilkan peneliti-
an yang bermutu dibidang ilmu ekonomi dan
pendidikan ekonomi yang bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, serta masyarakat. (3) Menjalin kerjasama
yang sinergis dengan lembaga lain baik dalam
maupun luar negeri dibidang ilmu ekonomi
dan pendidikan ekonomi. (4) Mengabdi ke-
pada masyarakat di bidang ilmu ekonomi dan
pendidikan ekonomi sebagai wujud tanggung
jawab sosial.

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang terdiri dari 4 jurusan yaitu: Pendi-
dikan Ekonomi yang terdiri dari 3 konsentrasi
yaitu Pendidikan Ekonomi Akuntansi, Pen-
didikan Ekonomi Koperasi, dan Pendidikan
Ekonomi Administrasi Perkantoran. Manaje-
men, Akuntansi, dan Ekonomi Pembangu-
nan. Pada sampel penelitian didominasi oleh
program studi Manajemen dengan jumlah
responden sebanyak 65 responden kemudian
diikuti oleh program studi Akuntansi dengan
jumlah sebesar 57 responden, Pendidikan
Ekonomi Akuntansi sebesar 51 responden,
Ekonomi Pembangunan sebesar 36 respon-
den. Pendidikan Ekonomi Koperasi dan Pen-
didikan Administrasi Perkantoran memiliki
jumlah responden yang sama yaitu sebesar 34
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responden.

Analisis Deskriptif pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganali-
sis data mengenai variabel dan indikatornya
dalam penelitian ini. Dalam pendeskripsi-
an ini terdapat lima kriteria pilihan jawaban
responden terhadap item pertanyaan dalam
instrument Budaya Keluarga (X1), Karakte-
ristik Wirauaha (X2) dan Minat Berwirausaha
(Y) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Negeri Semarang angkatan 2015.

Pada Tabel 1. data diketahui sebanyak
141 atau 50,90% responden berapada pada in-
terval 53-78 dengan kategori sangat baik, ke-
mudian sebanyak 135 atau 48,73% responden
berada pada interval 47-62 dengan kategori
baik, 1 atau 0,36% responden berada pada in-
terval 31-46 berarti masuk kedalam kategori
cukup baik. Rata-rata (mean) sebesar 62,51
dari jumlah tersebut dapat diketahui bahwa
rata-rata (mean) variabel minat berwirausaha
berada pada interval 63-78 yang berarti bahwa

variabel minat berwirausaha berada pada ka-
tegori baik. Sehingga dapat disimpulkan bah-
wa minat berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ang-
katan 2015 berada dalam kategori baik.

Pada Tabel 2. diketahui sebanyak 122
atau 44,04% responden berada pada interval
22-27 dengan kategori sangat baik, kemudian
sebanyak 94 atau 33,93% responden berada
pada interval 15-21 dengan kategori cukup
baik, 57 atau 20,57% responden berada pada
interval 28-34 berarti masuk kedalam katego-
ri sangat baik. Rata-rata (mean) sebesar 47,91
dari jumlah tersebut dapat diketahui bahwa
rata-rata (mean) variabel budaya keluarga be-
rada pada interval 22-27 yang berarti bahwa
variabel budaya keluarga berada pada kategori
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bu-
daya keluarga mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang angkatan 2015
berada dalam kategori baik.

Tabel 1. Kategori Deskriptif Persentase Minat Berwirausaha (Y)

No. Interval Kategori Frekuensi % Rata-rata
1. 63-78 Sangat Baik 141 50,90
2 47-62 Baik 135 48,73
62,51
3. 31-46 Kurang Baik 1 0,36
4 15-30 Tidak Baik 00 0
Total 277 100 Baik
Sumber: Data diolah, 2018
Tabel 2. Kategori Deskriptif Persentase Budaya Keluarga (X1)
No. Interval Kategori Frekuensi % Rata-rata
1. 28-34 Sangat Baik 57 20,57
2. 22-27 Baik 122 44,04
47,91
3. 15-21 Kurang Baik 94 33,93
4. 8-14 Tidak Baik 4 1,44
Total 277 100 Baik

Sumber: Data diolah, 2018
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Tabel 3. Kategori Deskriptif Persentase Karakteristik Wirausaha

No. Interval Kategori Frekuensi % Rata-rata
1. 34-41 Sangat Baik 3 1,08

2. 26-33 Baik 142 51,26 25 66

3. 18-25 Kurang Baik 130 46,93 ’

4. 9-16 Tidak Baik 2 0,72

Total 277 100 Cukup

Sumber: Data diolah, 2018

Pada Tabel 3. diketahui rata-rata (mean)
dari variabel karakteristik wirausaha 25,66, di-
mana dari jumlah tersebut dapat diketahui be-
rada pada interval 18-25 yang artinya masuk
kategori cukup baik dengan jumlah frekuensi
130 atau 46,93% responden, kemudian diikuti
oleh mahasiswa yang menjawab pada interval
26-33 yang masuk dalam kategori baik seba-
nyak 142 atau 51,26% responden, pada inter-
val 34-41 yang masuk dalam kategori sangat
baik sebanyak 3 atau 1,08% responden, dan
yang paling terakhir yaitu interval 9-16 dengan
kategori kurang baik sebanyak 2 atau 0,72%
responden. Dari data tersebut, kemudian da-
pat diambil kesimpulan bahwa pada variabel
karakteristik wirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang ang-
katan 2015 tergolong cukup baik.

Setelah mendekripsikan hasil peneliti-
an, kemudian peneliti melakukan uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik yang pertama dilaku-
kan yaitu uji linieritas. Uji linieritas digunakan
guna untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan linier atau tidak seca-
ra signifikan. Diketahui nilai signifikan untuk
Deviation From Linearity dengan nilai signifikan
pada variabel budaya keluarga sebesar 0,070 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linier antara variabel budaya kelu-
arga (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y).
Kemudian pada variabel karakteristik wirau-
saha diketahui nilai signifikan untuk Deviati-
on From Linearity adalah 0,278 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara variabel karakteristik wirau-
saha terhadap minat berwirausaha.

Uji normalitas digunakan untuk kenor-
malan data yaitu apakah data yang disajikan
untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi nor-
mal atau tidak. Pada hasil uji normalitas di-
ketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada
variabel budaya keluarga sebesar 0,070, untuk
variabel karakteristik wirausaha sebesar 0,278,
dan pada minat berwirausaha sebesar 0,559.
Sehingga dapat disimpulkan pada seluruh va-
riabel dalam penelitian berdistribusi normal,
karena memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05.

Uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (inde-
penden). Hasil uji multikolonieritas Budaya
Keluarga (X1) dan Karaktersitik Wirausaha
(X2) mempunyai model persamaan regresi
linear berganda yang terbentuk terbebas dari
multikolonieritas atau variabel independen ti-
dak saling berhubungan karena diketahui nilai
5,016 < 10.

Uji heteroskedastisitas digunakan un-
tuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan
model karena gangguan yang berbeda antara
satu observasi dengan observasi yang lain.
Pada grafik scatter plot yang telah peneliti buat,
diketahui bahwa titik cenderung mengumpul
pada titik nol dan tidak dominan membentuk
pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa
model persamaan regresi yang terbentuk ter-
bebas dari heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi berganda dengan
budaya keluarga dan karakteristik wirausaha
sebagai variabel independen diperoleh hasil
regresi sebagai berikut:
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Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 44 566 2,222 20,056  ,000
Budaya Keluarga ,219 ,167 ,157 1,308 ,002
Karakteristik Wirausaha ,500 ,189 ,318 2,652 ,003

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh persa-
maan regresi linear berganda sebagai berikut:
Minat Berwirausaha= 44,566 + 0,219 Budaya
Keluarga+ 0,500 Karakteristik Wirausaha

Setelah melakukan wuji regresi linier
berganda, selanjutnya peneliti melakukan
uji hipotesis. Pada uji simultan dilakukan
untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Hasil uji F den-
gan bantuan SPSS v.21 menunjukkan bahwa
F hitung = 37,506 dengan signifikasi 0,000 <
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis 1 dalam penelitian yang berbunyi
“Ada pengaruh budaya keluarga dan karakte-
ristik wirausaha terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi Unversitas Ne-
geri Semarang angkatan 2015”, diterima.

Variabel budaya keluarga diperoleh ni-
lai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 dengan
t hitung yang diperoleh sebesar 8,156 maka
hipotesis 2 diterima. Ada pengaruh budaya
keluarga terhadap minat berwirausaha sebe-
sar 19,5% dilihat dari r2. Variabel karakteristik
wirausaha diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dengan t hitung yang diperoleh
sebesar 8,551 maka hipotesis 3 diterima. Ada
pengaruh karakteristik wirausaha terhadap
minat berwirausaha sebesar 21% dilihat dari
2.
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Pengaruh Budaya Keluarga dan Karakter-
istik Wirausaha Terhadap Minat Berwi-
rausaha

Hasil penelitian menunjukkan nilai f
hitung adalah 37,506 dan signifikansi pada
0,000 (37,506> 1,219; dan 0,000< 0,05) maka
H_0 ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan budaya keluarga
dan karakteristik wirausaha secara bersama-
sama terhadap minat berwirausaha. Selain itu
diperoleh hasil uji koefisien determinasi den-
gan nilai adjusted r? sebesar 0,215 yang berarti
variabilitas variabel minat berwirausaha yang
dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel bu-
daya keluarga dan karakteristik wirausaha
secara bersama-sama sebesar 21,5%. Sisanya
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak
masuk dalam model regresi.

Dari analisis deskriptif, variabel budaya
keluarga berada pada kategori tinggi sebesar
44,04% dan variabel karakteristik wirausaha
berada pada kategori tinggi sebesar 51,26%.
Hal ini bahwa budaya keluarga dan karakte-
ristik wirausaha yang dimiliki menjadikan mi-
nat berwirausaha mahasiswa fakultas ekono-
mi angkatan 2015 dalam melakukan kegiatan
yang menimbulkan peningkatan.

Selain analisis deskriptif per indikator
variabel budaya keluarga menunjukkan bah-
wa seluruh indikator memiliki kriteria tinggi
yaitu indikator pertama disiplin indikator ini
memiliki rata-rata 5,79, indikator kedua kein-
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ginan memiliki kriteria dengan rata-rata 6,04,
indikator ketiga hemat dengan memiliki rata-
rata 5,75, indikator keempat pemanfaatan pe-
luang dengan memiliki rata-rata 5,80. Analisis
deskriptif per indikator variabel karakteristik
wirausaha menunjukkan bahwa memiliki kri-
teria tinggi untuk indikator memiliki kreatifi-
tas tinggi dengan rata-rata 9,29, kriteria cukup
tinggi untuk indikator memiliki komitmen da-
lam pekerjaannya dengan rata-rata 8,29, krite-
ria cukup tinggi juga terdapat pada indikator
memiliki sikap kemandirian dengan rata-rata
8,06. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
variabel budaya keluarga dan karakteristik wi-
rausaha memberikan dukungan dengan baik
terhadap minat berwirausaha. Adanya pem-
bentukan karakteristik merupakan dari diri
sendiri dan tidak dapat dipaksakan dan du-
kungan dari faktor keluarga sangat dibutuh-
kan untuk menumbuhkan minat. Penelitian
ini sesuai dengan teori dari Bygrave mengata-
kan minat berwirausaha adalah rasa keterta-
rikan untuk menjadi seorang wirausaha yang
bersedia untuk bekerja keras dan tekun untuk
mencapai kemajuan usahanya. Minat berwi-
rausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh
dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi. Faktor yang mempen-
garuhi tumbuhnya keputusan untuk berwirau-
saha merupakan hasil interaksi dari beberapa
faktor yaitu karakter kepribadian seseorang
dan lingkungannya.

Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Widiyatnoto (2013) hasil penelitian menu-
jukkan bahwa budaya keluarga berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha. Se-
dangkan menurut Nikmah (2015) hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa karakteristik
wirausaha sebagai variabel bebas berpenga-
ruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
Kesimpulan dari hasil penelitian, teori yang
dijelaskan di atas serta penelitian terdahulu
yang sesuai dengan hipotesis ini, menunjuk-
kan budaya keluarga dan karakteristik wiraus-
aha memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Budaya Keluarga Terhadap Minat
Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji t dengan spss v21
diperoleh nilai t hitung= 8,156 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Disimpulkan bahwa buda-
ya keluarga berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap minat berwirausaha. Selain itu
diperoleh hasil uji koefisien determinasi den-
gan nilai adjusted 1> sebesar 0,195 yang berarti
variabilitas variabel minat berwirausaha yang
dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel bu-
daya keluarga sebesar 19,5%. Sisanya dijelas-
kan oleh variabel lainnya yang tidak masuk
dalam model regresi.

Koefisien budaya keluarga menunjuk-
kan bahwa variabel budaya keluarga mempu-
nyai arah regresi yang benilai positif dengan
minat berwirausaha sebesar 0,219 yang ar-
tinya semakin tinggi budaya keluarga, maka
akan semakin tinggi pula minat berwirausaha.
Nilai 0,219 artinya adalah jika budaya keluar-
ga naik satu satuan, maka minat berwirausaha
akan naik sebesar 0,219.

Hasil analisis deskriptif, rata-rata va-
riabel budaya keluarga berada pada kategori
tinggi sebesar 44,04%. Hal ini bahwa budaya
keluarga yang dimiliki menjadikan minat ber-
wirausaha mahasiswa fakultas ekonomi ang-
katan 2015 dalam melakukan kegiatan yang
menimbulkan peningkatan. Selain itu, ana-
lisis deskriptif per indikator variabel budaya
keluarga menunjukkan bahwa seluruh indi-
kator memiliki kriteria tinggi yaitu indikator
pertama disiplin indikator ini memiliki rata-
rata 5,79, indikator kedua keinginan memiliki
kriteria dengan rata-rata 6,04, indikator ketiga
hemat dengan memiliki rata-rata 5,75, indi-
kator keempat pemanfaatan peluang dengan
memiliki rata-rata 5,80. Hal ini menunjukkan
ada dukungan dengan baik variabel budaya
keluarga terhadap minat berwirausaha. Pene-
litian ini sesuai dengan entrepreneurial event the-
ory dari shapero and sokol (1982) mengaplika-
sikan secara khusus dalam dunia wirausaha.
Seseorang memiliki arah yang akan dituju da-
lam dunia wirausaha dipengaruhi oleh faktor-
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faktor penting yang ada disekitarnya, seperti:
keluarga, pekerjaan, status sosial, kemampu-
an pendanaan, nilai budaya, pendidikan, dan
lain-lain yang akan membawanya pada suatu
perilaku.

Hal ini sesuai dengan penelitian dari
widiyatnoto (2013) hasil penelitian menun-
jukkan bahwa budaya keluarga berpengaruh
dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Kesimpulan dari hasil penelitian, teori yang
dijelaskan di atas serta penelitian terdahulu
yang sesuai dengan hipotesis ini, menunjuk-
kan bahwa budaya keluarga memiliki penga-
ruh yang positif dan signifikan terhadap mi-
nat berwirausaha.

Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terha-
dap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji t dengan spss v21
diperoleh nilai t hitung= 8,551 dengan ting-
kat signifikansi 0,000. Menggunakan batas
signifikansi 0,05. Hal ini berarti karakteristik
wirausaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha. Hasil uji koefi-
sien determinasi nilai adjusted 1> sebesar 0,210
yang berarti variabilitas variabel minat berwi-
rausaha yang dapat dijelaskan oleh variabili-
tas variabel karakteristik wirausaha sebesar
21%. Sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya
yang tidak masuk dalam model regresi.

Koefisien karakteristik wirausaha me-
nunjukkan bahwa variabel karakteristik wira-
usaha mempunyai arah regresi yang benilai
positif dengan minat berwirausaha sebesar
0,500 yang artinya semakin tinggi karakte-
ristik wirausaha, maka akan semakin tinggi
pula minat berwirausaha. Nilai 0,500 artinya
adalah jika karakteristik wirausaha naik satu
satuan, maka minat berwirausaha akan naik
sebesar 0,500.

Dari analisis deskriptif, variabel karak-
teristik wirausaha berada pada kategori tinggi
sebesar 51,26%. Hal ini bahwa karakteristik
wirausaha yang dimiliki menjadikan minat
berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi
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angkatan 2015 dalam melakukan kegiatan
yang menimbulkan peningkatan. Amnalisis
deskriptif per indikator variabel karakteristik
wirausaha menunjukkan bahwa memiliki kri-
teria tinggi untuk indikator memiliki kreatifi-
tas tinggi dengan rata-rata 9,29, kriteria cukup
tinggi untuk indikator memiliki komitmen
dalam pekerjaannya dengan rata-rata 8,29,
kriteria cukup tinggi juga terdapat pada in-
dikator memiliki sikap kemandirian dengan
rata-rata 8,06. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator variabel karakteristik wirausaha
memberikan dukungan dengan baik terhadap
minat berwirausaha. Adanya pembentukan
karakteristik merupakan dari diri sendiri dan
tidak dapat dipaksakan. Hal ini sesuai dengan
teori Shapero dan Sokol. Proses pembentukan
perilaku mengalami perubahan yang dise-
babkan adanya kejadian yang memicu (¢rigger
events), baik yang bersifat positif, netral atau-
pun negatif. Adanya trigger events yang bersifat
positif akan semakin mendorong seseorang
mewujudkan niatnya untuk merealisasikan
usahanya. Justin, dkk, (2012) karakteristik
kewirausahaan adalah kebutuhan akan keber-
hasilan, setiap orang berbeda dalam tingkat
kebutuhan keberhasilannya. Orang yang me-
miliki tingkat kebutuhan keberhasilan yang
rendah akan merasa puas pada status yang
dimiliki, sedangkan orang dengan tingkat ke-
butuhan keberhasilan yang tinggi senang ber-
main standar keunggulan dan memilih untuk
bertanggung jawabankan padanya.

Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Nikmah (2015) hasil menunjukkan bahwa
karakteristik wirausaha berpengaruh signifi-
kan terhadap minat berwirausaha. Sedangkan
menurut Ghassani dan Nurnida (2012) hasil
menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha
berpengaruh signifikan terhadap minat ber-
wirausaha. Kesimpulan dari hasil penelitian,
teori yang dijelaskan di atas serta penelitian
terdahulu yang sesuai dengan hipotesis ini,
menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan yang telah diuraikan sebelumnya maka
diperoleh simpulan sebagai berikut (1) buda-
ya keluarga meningkat satu poin maka minat
berwirausaha akan meningkat sebesar 0,219
pada mahasiswa fakultas ekonomi angkatan
2015. (2) Karakteristik wirausaha meningkat
satu poin maka minat berwirausaha akan me-
ningkat sebesar 0,500 pada mahasiswa fakul-
tas ekonomi angkatan 2015.

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah diuraikan, saran yang da-
pat diberikan adalah sebagai berikut (1) Un-
tuk mendapatkan minat berwirausaha yang
bagus, jika minat berwirausaha bernilai satu
maka budaya keluarga harus lebih memper-
hatikan tentang kehematan yang mempunyai
nilai 5,75. Dengan demikian mahasiswa harus
mampu memperhatikan antara pengeluaran
dan pendapatan yang didapat sehingga mam-
pu memanajemen sehingga tidak mendapat
kerugian yang besar dan lebih banyak men-
dapatkan laba. (2) Untuk mendapatkan minat
berwirausaha yang bagus, jika minat berwira-
usaha bernilai satu maka karakteristik wiraus-
aha harus lebih memperhatikan sikap keman-
dirian yang mempunyai nilai 8,06. Dengan
demikian dapat disarankan untuk mahasiswa
harus mempunyai sikap tanggung jawab dan
percaya diri dalam menyelesaikan masalah
yang akan dihadapi didunia wirausaha.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas kajian melalui variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi minat berwi-
rausaha sehingga dapat menjadi solusi pen-
gangguran yang ada di Indonesia semakin
berkurang.
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